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 Rini Setyaningsih. Kebijakan Internalisasi Nilai-nilai Islam dalam Pembentukan 
Kultur Mahasiswa (Studi Terhadap Lembaga Pengembangan Studi Islam (LPSI) di 
Universitas Ahmad Dahlan (UAD), Yogyakarta). Tesis. Yogyakarta. Program Studi Magister 
Pendidikan Islam Universitas Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2017. 
 Kebijakan pendidikan merupakan keseluruhan proses dan hasil perumusan langkah-
langkah strategis pendidikan yang dijabarkan dari visi dan misi pendidikan, dalam rangka 
mewujudkan tercapainya tujuan. Kebijakan yang mengacu kepada visi dan misi merupakan 
pengaruh yang penting dalam membentuk budaya di sebuah lembaga pendidikan. Untuk 
menumbuhkan budaya religius maka perlu adanya keputusan yang diambil oleh seseorang atau 
suatu kelompok orang, sebagai proses penanaman nilai-nilai ajaran agama Islam yang 
berlandaskan keimanan. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan: 1) Bagaimanakah 
latar belakang perumusan kebijakan internalisasi nilai-nilai Islam LPSI di UAD kampus 3, 2) 
Bagaimanakah metode internalisasi nilai-nilai Islam dalam pembentukan kultur religius 
mahasiswa di UAD kampus 3, 3) Bagaimanakah proses penciptaan kultur religius mahasiswa 
di UAD kampus 3, 4) Bagaimanakah evaluasi kebijakan internalisasi nilai-nilai Islam LPSI 
dalam pembentukan kultur religius mahasiswa di UAD kampus 3. Penelitian ini merupakan 
penelitian lapangan (field work research), dengan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data 
dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara mendalam, dokumentasi, dan observasi. 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif.
 Hasil penelitian ini adalah : (1) Latar belakang perumusan kebijakan internalisasi 
nilai-nilai Islam LPSI dalam pembentukan kultur religius mahasiswa didasari dengan misi 
Muhammadiyah dan 3 alasan pendirian LPSI, yaitu: (a) alasan teologi al-amr bi al-ma‘ruf wa 
an-nahy ‘an al-munkar; (b) alasan objektif sosiologis yang mendorong syiar dakwah 
keislaman; dan (c) alasan tanggung jawab struktural sebagai perguruan tinggi Muhammadiyah. 
(2) Metode internalisasi nilai-nilai Islam dalam pembentukan kultur religius mahasiswa UAD 
kampus 3 yaitu: (a) dalam ranah akademik, terdapat mata kuliah Al-Islam dan 
Kemuhammadiyahan (AIK) dan sertifikasi dimana dosen pengajar menggunakan metode 
ceramah, tanya jawab, penugasan, pemecahan masalah, diskusi, demonstrasi, simulasi, dan 
persamaan referensi. (b) dalam ranah nonakademik, LPSI bekerjasama dengan organisasi 
mahasiswa dalam pelaksanaan kajian, pelatihan dan lomba yang bertema Islami. (3) Proses 
penciptaan kultur religius mahasiswa di UAD kampus 3 berawal dari visi dan misi serta tujuan 
LPSI yang religius, kemudian tersusun beberapa kebijakan: pertama, kewajiban untuk 
menempuh mata kuliah AIK dan sertifikasi untuk penanaman nilai-nilai Islam (dimensi 
akidah). Kedua, kewajiban untuk mengikuti Tes Baca al-Qur’an (TBQ) serta bimbingan 
tahsinul Qur’an, untuk meningkatkan bacaan dan pemahaman kitab suci agama Islam (dimensi 
syari’ah). Ketiga, kewajiban untuk berbusana syar’i, untuk menumbuhkan kesopanan (dimensi 
akhlak). Model yang digunakan oleh pihak LPSI dalam pembentukan kultur religius 
mahasiswa yaitu model struktural (top-down). (4) Hasil evaluasi dalam kebijakan internalisasi 
nilai-nilai Islam LPSI dalam pembentukan kultur religius mahasiswa di UAD kampus 3, yaitu: 
(a) dalam formulasi kebijakan, pihak LPSI menggunakan pendekatan rasional dan strategis. 
(b) dalam implementasi kebijakan, pihak LPSI meminta legitimasi kepada Rektor UAD untuk 
mendapatkan pengesahan. (c) dalam kinerja kebijakan, pihak LPSI bekerjasama dengan 
seluruh dosen AIK dan sertifikasi serta pembimbing kegiatan tahsinul Qur’an dan organisasi 
mahasiswa UAD kampus 3 dalam pelaksanaan kegiatan islamisasi kampus. (d) dalam  
lingkungan kebijakan, pihak LPSI bekerjasama dengan Bagian Fasilitas (Bifas) dalam 
pengadaan tempat ibadah, kotak infaq, kaligrafi dan kata-kata motivasi islami di dinding-
dinding kampus, serta contoh gambar mahasiswa berbusana syar’i yang dicetak pada spanduk.  
 




 Rini Setyaningsih. Internalization Policy of Islamic values in the Formation of 
Students Culture (Study of Development Institute of Islamic Studies (LPSI) at the University 
of Ahmad Dahlan Yogyakarta). Thesis. Yogyakarta. Master of Islamic Education, University 
of Sunan Kalijaga, Yogyakarta. 2017. 
 Education policy is an overall formulation process and the results of the education 
strategic steps outlined from the vision and mission of education, in order to realize the 
achievement of objectives. The policy refers to the vision and mission is an important 
influence in shaping the culture in an educational institution. To foster a culture of religious, it 
needs a decision taken by a person or group of people, as the process of planting moral values 
of Islam which is based on faith. 
 This study aims to identify and describe: 1) What is the background of the 
internalization policy formulation of LPSI Islamic values in campus 3, UAD, 2) How does the 
method of internalization of Islamic values in the formation of students religious culture in 
campus 3, UAD, 3) How does the formation process of students religious culture in campus 3, 
UAD, 4) How is the evaluation form of internalization policy of LPSI Islamic values in the 
formation of student religious culture in campus 3, UAD. This research is a field work 
research, with a qualitative approach. Collecting data in this study using the technique of in-
depth interview, documentation and observation. The data analysis in this study is used 
qualitative descriptive analysis. 
 The results of this study are: (1) The background of the internalization policy 
formulation of LPSI Islamic values in the formation of student religious culture based on the 
mission of Muhammadiyah later and the three reasons of LPSI establishment, namely: (a) 
Theology of al-amr bi al-ma‘ruf wa an-nahy ‘an al-munkar; (b) The sociological objective 
which is pushing the symbols of Islamic da'wah; and (c) The structural responsibility as a 
Muhammadiyah college. (2) The internalization method of Islamic values in the formation of 
students religious culture in campus 3, UAD, namely: (a) in the realm of academic, there are 
Al-Islam and Kemuhammadiyahan (AIK) subject and certification subject which lecturers use 
the lecture method, question and answer, assignment, solving issues, discussions, 
demonstrations, simulations, and reference equations. (b) In the realm of non-academic, LPSI 
cooperate with student organizations in the implementation of studies, training and 
competitions with Islamic themes. (3) The process of creation of the students religious culture 
in campus 3, UAD starting from the vision, mission and LPSI religious purposes, then 
composed several policies: first, obligation to take the AIK and certification subject for 
planting Islamic values (faith dimension). Second, obligation to take the test read al-Qur'an 
(TBQ) and tahsinul Qur'an, to improve reading and understanding the al-Qur'an (shari'a 
dimension). Third, obligation to dress syar'i fashion, to cultivate modesty (character 
dimension). Model which is used LPSI for creating the students religious culture is the “top-
down” structural model. (4) The evaluation result of internalization policy of LPSI Islamic 
values  in the formation of student religious culture in campus 3, UAD, namely: (a) in the 
policy formulation, the LPSI used a rational and strategy approach. (b) In the policy 
implementation, LPSI ask legitimacy to the UAD Rector for approval. (c) In the policy 
performance, LPSI cooperate with all lectures of AIK and certification subject, supervisors of 
tahsinul Qur'an, and student organizations in campus 3 of UAD for the implementation of 
campus Islamisation. (d) In the policy environment, LPSI cooperate with facility section for 
providing of a worship place, infaq box, calligraphy and words of Islamic motivations on the 
walls of the campus, and photo sample printed on banner of students dressed syar'i fashion. 
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap 
 ُمُْنْيِدِقَع َت  Ditulis muta‘aqqidin 
ُْة ċدِع Ditulis ‘iddah 
 
C. Ta' marbutah 
1. Bila dimatikan maka ditulis “h”. 
ُِسُْةَساَي  Ditulis siya>sah 
ُْةَلَماَع م Ditulis mu‘a>malah 
 
 (ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, 
kecuali dikehendaki lafal aslinya) 
Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 
maka ditulis dengan “h” juga. 
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2. Bila ta' marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan dammah 
maka ditulis “t” 
ُِرْطِفلاُ ةاََكز Ditulis zakatul fitri 
 
D. Vokal Pendek 
˶ـــ Kasrah Ditulis I 
˴ـــ Fathah Ditulis A 
˵ـــ Dammah Ditulis U 
 
E. Vokal Panjang 
1 
fathah + alif 
ُْكِلاَم ditulis ditulis a> ma>lik 
2 
fathah + ya’ mati 
ىَعْسَي ditulis ditulis a> yas‘a> 
3 
kasrah + ya’ mati 
ُْقْيِفْو َت ditulis ditulis i> taufiq 
4 
dammah + wawu mati 






F. Vokal Rangkap 
1 
fathah + ya’ mati 






fathah + wawu mati 
 ُلْو َق ditulis Ditulis Au Qaulun 
 
G. Kata Sandang Alif + Lam 
1. Bila diikuti huruf qamariyyah maka ditulis dengan huruf “l”. 
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ُْناَءْر قلا Ditulis al-Qur’a>n 
ُْساَيِقلا Ditulis al-qiya>s 
 
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah maka  ditulis dengan menggandakan huruf 
syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf “l”-nya.  
ُْءاَمċسلا Ditulis as-Sama' 
ُْسْمċشلا Ditulis asy-Syams 
 
H. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 
 Ditulis menurut bunyi pengucapannya dan menulis penyusunannya 
ُْضْو ر فلاُْيِوَذ Ditulis zawi al-furud 










Segala puji syukur senantiasa terealisasikan kepada Allah SWT. Atas segala 
bimbinganNya, kasih sayangNya, tuntunanNya, dan juga pertolonganNya semesta 
berada dalam kepatuhan dan roda kedisiplinan. Atas segala kekuasanNya dan 
keridhoanNya semua makhluk menyapaNya tanpa lelah dan rasa bosan. Semoga 
penulis termasuk orang yang pandai-pandai bersyukur. Salah satu syukur itu adalah 
selesainya penulisan tesis jenjang Magister di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
semoga memberikan manfaat untuk umat. Sapaan shalawat salam penulis sampaikan 
lewat ujaran dan perbuatan kepada Nabi Muhammad SAW. Beliaulah sejatinya 
seorang pembaharu, pemikir, cendekiawan, pemimpin, negarawan, dan lain 
sebagainya, jika tidak demikian tidak mungkin semua umat manusia terinspirasi 
dengannya dari perbagai kemampuannya itu.  
Tesis ini ditulis atas dasar kegelisahan akan kebaruan peradaban dan 
pendidikan yang terus berkembang. Semoga karya ini mampu memantik semangat 
melahirkan kembali tradisi ilmu-ilmu pendidikan yang lebih dinamis dan progresif 
lagi. Penulis menyadari tulisan ini tidak akan selesai tanpa bantuan dari banyak pihak, 
oleh karena itu dalam pengantar ini peneliti mengucapkan terima kasih, kepada: 
1. Bapak Prof. Drs. KH Yudian Wahyudi Ph.D., selaku Pelaksana Tugas 
Rektor UIN Sunan Kalijaga 
2. Bapak Dr. Ahmad Arifi, M.Ag., selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Sunan Kalijaga 
3. Bapak H. Dr. Radjasa, M.Si., selaku Kaprodi PI Program Magister Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 
4. Bapak Dr. Subiyantoro, M.Ag., selaku pembimbing penulisan tesis ini, atas 
waktu dan segala kesabaran, dorongan, serta motivasinya dalam 
memberikan arahan hingga selesainya penulisan tesis ini. 
5. Bapak dan Ibu Dosen pengajar selama saya belajar di UIN Sunan Kalijaga 
serta para staf karyawan Program Magister (S2) dan Doktor (S3) UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, dan kepada seluruh civitas akademika, 
xvi 
 
perpustakaan pascasarjana dan perpustakaan pusat, terimakasih atas segala 
bantuan dalam pelayanan administratif maupun kepustakaan 
6. Ucapan terimakasih kepada suamiku tercinta H. Taufiq Kurniawan, Lc., 
M.Sh. atas dukungan, doa, kesabaran, serta pembingannya selama ini. 
Semoga Allah senantiasa mejadikan keluarga kita, keluarga yang penuh 
dengan keberkahan. Amin. 
7. Ucapan terimakasih kepada kedua orangtua saya yang telah mengasuh, 
mendidik, tidak ada balasan apapun yang setara dengan perjuangan beliau 
berdua, Bapak Jumiyanto dan Ibu Parjiyem, semoga selalu dalam 
lindunganNya. Serta kedua adik kandungku Retno Sri Kartini dan Ima 
Shofianingsih yang saya sayangi, semoga bisa merasakan pula indahnya 
perjuangan menuntut ilmu hingga jenjang strata 2. Amin.  
8. Ucapan terimakasih kepada sahabat-sahabatku keluarga MKPI 2015 dan  
keluarga besar Pesantren K.H. Ahmad Dahlan (PERSADA), semoga kita 
selalu menjadi pribadi yang lebih baik dengan karya dan ilmu pengetahuan 
serta pengalaman hidup yang sangat berharga. 
9. Ucapan terimakasih kepada seluruh pihak LPSI Universitas Ahmad 
Dahlan, serta seluruh pihak informan yang banyak membantu saya dalam 
memberikan informasi penting yang saya butuhkan untuk menyelesaikan 
tesis ini. 
Akhirnya penulis ucapkan terimakasih kepada semua yang terlibat dan berjasa 
dalam penulisan tesis ini, tidak semua bisa penulis sebutkan satu demi satu. Atas jasa 
dan bantuannya penulis berharap atas segala dukungannya tulisannya ini bermanfaat 
bagi semua orang. Dan atas jasa kalian semua penulis tidak mampu membalasnya, 
semoga Allah swt. mengganti kebaikan kalian dengan lebih banyak lagi kenikmatan. 
Amin. 
                                    Yogyakarta, 25 Januari 2017 






HALAMAN JUDUL ..............................................................................................   i 
PERNYATAAN KEASLIAN ................................................................................   ii 
PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI ...................................................................  iii 
PENGESAHAN ......................................................................................................  iv 
PERSETUJUAN TIM PENGUJI .........................................................................  v 
NOTA DINAS PEMBIMBING ............................................................................  vi 
MOTTO ..................................................................................................................  vii 
HALAMAN PERSEMBAHAN ............................................................................  viii 
ABSTRAK ..............................................................................................................  ix 
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN .................................................  xi 
KATA PENGANTAR ............................................................................................  xv 
DAFTAR ISI ..........................................................................................................  xvii 
DAFTAR TABEL ..................................................................................................   xx 
DAFTAR GAMBAR ..............................................................................................  xxi 
DAFTAR LAMPIRAN ..........................................................................................  xxii 
DAFTAR SINGKATAN ........................................................................................  xxv 
 
BAB I PENDAHULUAN  
 A. Latar Belakang Masalah ...…………………………………………… 1 
 B. Rumusan Masalah ..…………………………………………………... 8 
 C. Tujuan Penelitian ..…………………………………………………… 9 
 D. Manfaat Penelitian ...…………………………………………………. 9 
  1. Manfaat Teoritis ………………………………………………….. 10 
  2. Manfaat Praktis…………………………………………………… 10 
 E. Tinjauan Pustaka .…………………………………………………….. 11 
 F. Kerangka teori ..………………………………………………………. 13 
  1. Kebijakan ..……...……………………………………………….. 13 
  2. Internalisasi Nilai-nilai Islam ….…….…………………………… 18 
  3. Kultur Religius …………………………………………………… 23 





BAB II KONSEP DASAR KEBIJAKAN, INTERNALISASI NILAI-NILAI 
ISLAM, DAN KULTUR RELIGIUS  
 A. Konsep Kebijakan………..…………..……………………………….. 30 
  1. Pengertian Kebijakan.……………………..……………………... 30 
  2. Tahap Pembuatan Kebijakan.……………….…………………… 33 
  3. Model-model Kebijakan………...……………………………….. 47 
 B. Konsep Internalisasi Nilai-nilai Islam ..………………………………. 52 
  1. Pengertian Internalisasi Nilai.……………………………………. 52 
  2. Pengertian Internalisasi Nilai-nilai Islam.…...……........……......  57 
  3. Tahapan dan Metode Internalisasi Nilai-nilai Islam…………....... 60 
 C. Konsep Kultur Religius .................…………………………………. 66 
  1. Pengertian Kultur Religius…....…………………………………. 66 
  2. Dimensi Kultur Religius.………………………………………..... 70 
  3. Proses Penanaman Kultur Religius .…………………………....... 75 
 D. Kebijakan Internalisasi Nilai-nilai Islam dalam Pembentukan Kultur    
      Religius Mahasiswa...........................…………………………………. 84 
 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN  
 A. Jenis Penelitian ….…….……………………………………………… 89 
 B. Subyek Penelitian …..………………………………………………… 90 
 C. Objek Penelitian …..…..……………………………………………… 91 
 D. Sumber Data ….....…………………………………………………… 91 
  1. Dokumen ..…...............................………………………………… 91 
  2. Nara Sumber …..….....................………………………………… 93 
 E. Teknik Pengumpulan Data.......................................…..……………… 96 
 F. Teknik Analisis Data .............................................................................  100 
 G. Uji Validitas Data .................................................................................  102 
 
BAB IV  KEBIJAKAN INTERNALISASI NILAI-NILAI ISLAM LPSI DALAM 
PEMBENTUKAN KULTUR RELIGIUS MAHASISWA UNIVERSITAS 
AHMAD DAHLAN (UAD) KAMPUS 3 
 A. Latar Belakang Perumusan Kebijakan Internalisasi Nilai-nilai Islam    
      Lembaga Pengembangan Studi Islam UAD Kampus 3  ....................... 105 
  1. Tahap Perumusan Kebijakan LPSI ................................................. 107 
  2. Model Perumusan Kebijakan LPSI ................................................ 113 
xix 
 
 B. Metode Internalisasi Nilai-nilai Islam dalam Pembentukan Kultur   
      Religius Mahasiswa UAD kampus 3 .................................................... 118 
  1. Tahap Internalisasi Nilai-nilai Islam LPSI ..................................... 118 
  2. Metode Internalisasi Nilai-nilai Islam Pembentukan Kultur   
      Religius Mahasiswa UAD kampus 3 ..............................................  132 
 C. Proses Pembentukan Kultur Religius Mahasiswa UAD  
  Kampus 3 ............................................................................................  143 
 D. Evaluasi Kebijakan LPSI dalam Pembentukan Kultur  
       Religius Mahasiswa UAD Kampus 3 ..................................................  156 
 
BAB V PENUTUP .................................................................................................  170 
 A. Simpulan ...............................................................................................  170 
 B. Saran-saran ............................................................................................   173 
 C. Kata Penutup .........................................................................................   175 
 























Tabel 1   : Daftar Informan dari Mahasiswa Kampus 3 
Tabel 2   : Daftar Mata Kuliah Studi Islam (AIK) 2 SKS 































Gambar 1  : Dimensi Kebijakan Publik sebagai Fokus Evaluasi Kebijakan 
Gambar 2  : Lapisan Kultur Sekolah 
Gambar 3  : Penjelasan Ilustrasi Dari Lapisan-Lapisan Kultur 
Gambar 4  : Kerangka Teoretik 
Gambar 5  : Aktifitas Mahasiswa di Depan Kantor LPSI 
Gambar 6  : Sertifikat TBQ dan Sertifikat Mata Kuliah Sertifikasi 
Gambar 7  : Kajian Dosen, Mahasiswa dan Masyarakat 
Gambar 8  : Gerbang Kampus 3 UAD ditutup saat akan dimulainya sholat   
          Jumat 
 
Gambar 9  : Buku Referensi Mata Kuliah AIK dari LPSI 
Gambar 10  : Kajian Permaisuri Kampus 3 UAD 
Gambar 11  : MTQ Nasional di Universitas Indonesia 
Gambar 12  : MTQ Nasional PTM dan PTA se-Indonesia di UMY 
Gambar 13  : Lomba Islami Peringatan Milad UAD ke-56 
Gambar 14  : Dimensi Evaluasi Kebijakan Internalisasi Nilai-nilai Islam LPSI  
    dalam pembentukan Kultur Religius Mahasiswa kampus 3 UAD 
 
Gambar 15  : Format Kartu Bimbingan Tahsinul-Qur’an Mahasiswa 
Gambar 16  : Situasi Bimbingan Tahsinul-Qur’an Putri 
Gambar 17  : Situasi Bimbingan Tahsinul-Qur’an Putra 
Gambar 18  : Kelompok Nasyid 
xxii 
 
Gambar 18  : Lomba Ceramah Islam 
Gambar 19  : Wawancara Peneliti dengan Kepala LPSI 
Gambar 20  : Pengambilan Dokumen LPSI melalui Staf LPSI 
Gambar 21  : Gedung UAD Kampus 3 






























Lampiran 1  : Berita Acara Seminar Proposal Tesis 
Lampiran 2  : Surat Kesediaan Menjadi Pembimbing Tesis 
Lampiran 3  : Surat Permohonan Izin Penelitian 
Lampiran 4  : Surat Keterangan Penelitian dari LPSI 
Lampiran 5  : Pedoman Catatan Lapangan 
Lampiran 6  : Catatan Lapangan 
 CL 1 : Transkrip Wawancara dengan Staf LPSI 
 CL 2 : Transkrip Observasi Aktifitas Mahasiswa di Kantor LPSI 
 CL 3 : Transkrip Observasi Mahasiswa UAD Kampus 3 
 CL 4 : Transkrip Wawancara dengan Staf LPSI 
 CL 5 : Transkrip Dokumentasi (Sejarah LPSI) 
 CL 6 : Transkrip Dokumentasi (Alasan Obyektif Pendirian LPSI) 
 CL 7 : Transkrip Dokumentasi (Visi, Misi, dan Tujuan LPSI) 
 CL 8 : Transkrip Dokumentasi (Daftar Mata Kuliah AIK dan Dosen) 
 CL 9 : Transkrip Wawancara dengan Mahasiswa  
 CL 10 : Transkrip Observasi Gedung dan Fasilitas Ibadah UAD Kampus 3 
 CL 11 : Transkrip Wawancara dengan Mahasiswa  
 CL 12 : Transkrip Wawancara dengan Mahasiswa  
 CL 13 : Transkrip Wawancara dengan Mahasiswa  
 CL 14 : Transkrip Wawancara dengan Mahasiswa  
 CL 15 : Transkrip Wawancara dengan Mahasiswa  
 CL 16 : Transkrip Wawancara dengan Mahasiswa  
 CL 17 : Transkrip Wawancara dengan Mahasiswa  
 CL 18 : Transkrip Wawancara dengan Mahasiswa  
 CL 19 : Transkrip Wawancara dengan Dosen AIK Kampus 3 
 CL 20 : Transkrip Wawancara dengan Kepala Pusat AIK dan Sosial   
    Masyarakat 
 CL 21 : Transkrip Wawancara dengan Kepala Pusat Pengkaderan 
xxiv 
 
 CL 22 : Transkrip Observasi Pintu Gerbang Kampus 3 Ketika Sholat Jumat 
 CL 23 : Transkrip Wawancara dengan Kepala LPSI 
 CL 24 : Transkrip Observasi Kegiatan Tahsinul-Qur’an  
Lampiran 7  : Sertifikat Lulus TBQ 
Lampiran 8  : Sertifikat Lulus Mata Kuliah AIK dan Sertifikasi 
Lampiran 9  : Kartu Bimbingan Tahsinul-Qur’an 
Lampiran 10  : Bukti Wawancara, Observasi, dan Dokumentasi 


















AIK  : Al-Islam dan Kemuhammadiyahan 
BEM  : Badan Eksekutif Mahasiswa  
BPH  : Badan Pengurus Harian 
IMM  : Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah 
LPSI   : Lembaga Pengembangan Studi Islam 
MHQ  : Musabaqah Hifdzu al-Qur’an 
MTQ  : Musabaqah Tilawati al-Qur’an 
PPK  : Program Pengenalan Kampus 
PTA  : Perguruan Tinggi Aisyiah 
PTM  : Perguruan Tinggi Muhammadiyah 
TBQ  : Tes Baca al-Qur’an 







A. Latar Belakang 
 Budaya di sebuah lembaga pendidikan merupakan elemen penting 
yang dipengaruhi oleh nilai dan kepercayaan yang menjadi asas dan visi 
sebuah lembaga. Sebuah budaya yang ada di lembaga dipengaruhi oleh 
semua warga yang ada di dalamnya. Pengelola lembaga tentunya yang 
mempunyai tanggungjawab besar dalam menjalankan aktivitas visi dan 
misi yang merupakan haluan sebuah lembaga. Maka diperlukan beberapa 
kebijakan dari pengelola lembaga pendidikan atau sekelompok orang yang 
berwewenang dalam mengambil kebijakan tertentu untuk mencapai tujuan 
yang diinginkan. Kebijakan yang mengacu kepada visi dan misi 
merupakan pengaruh yang penting dalam membentuk budaya di sebuah 
lembaga pendidikan.  
 Pendidikan adalah keseluruhan usaha untuk mentransformasikan 
ilmu, pengetahuan, ide, gagasan, norma, hukum, dan nilai-nilai kepada 
orang lain dengan cara tertentu, baik struktural, formal, dan non-formal 
dalam suatu sistem pendidikan nasional. Produk pendidikan memiliki 
budaya yang didefinisikan masyarakat yang berperadaban, memiliki 





komprehensif menuju kehidupan yang sejahtera diatur oleh norma hukum 
yang kuat, sebagaimana dicita-citakan masyarakat dan bangsa.1  
   Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 
pasal 1 menjelaskan bahwa: 
 Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
 suasana belajar aktif mengembangkan  potensi dirinya untuk 
 memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
 kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
 diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.2  
 
 Secara terperinci tujuan pendidikan Nasional dijelaskan pula dalam 
pasal 3 UUSPN Nomor 20 Tahun 2003:  
 Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
 membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
 rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
 berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
 beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
 mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
 negara yang demokratis serta bertanggungjawab.3 
 
 Kebijakan dalam pembangunan pendidikan harus menjadi pondasi 
untuk pelaksanaan pembangunan dalam berbagai bidang lainnya. Filosofis 
dalam kebijakan pendidikan pada dasarnya dijiwai oleh cita-cita luhur 
sebagaimana rumusan yang termaktub dalam amanat Undang-Undang 
Sistem Pendidikan Nasional. 4  Kebijakan pendidikan merupakan 
keseluruhan proses dan hasil perumusan langkah-langkah strategis 
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pendidikan yang dijabarkan dari visi dan misi pendidikan, dalam rangka 
untuk mewujudkan tercapainya tujuan pendidikan dalam suatu masyarakat 
untuk suatu kurun tertentu.5 Sehingga, seluruh pelaksanaan serta evaluasi 
kebijakan pendidikan menuntut peran aktif dari para pendidik profesional 
karena dari mereka dapat disusun hasil-hasil kebijakan yang dapat 
mewujudkan visi dan misi pendidikan nasional.  
    Pendidikan agama mulai digugat eksistensinya sejak pemikiran 
manusia memasuki tahap positif dan fungsional sekitar abad ke-18. 
Suasana kehidupan modern dengan kebudayaan yang sangat kuat serta 
terpenuhinya berbagai mobilitas kehidupan secara teknologis-mekanis, 
pada satu sisi telah melahirkan krisis etika dan moral. Munculnya 
fenomena white collar crime (kejahatan kerah putih atau kejahatan yang 
dilakukan oleh kaum berdasi)6  yang dilakukan oleh para elit, merupakan 
indikasi kongkrit bangsa Indonesia sedang mengalami krisis 
multidimensional.7  
 Melihat fenomena tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
kesalahan kecil bisa berakibat fatal karena masing-masing orang 
mengedepankan kepentingan dan egonya. Krisis moral tersebut tidak 
hanya melanda masyarakat lapisan bawah (grass root), tetapi juga 
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meracuni atmosfir birokrasi negara mulai dari tingkat paling atas sampai 
paling bawah.   
 Pada abad pertengahan yang penuh dengan kejayaan di bidang 
ilmu pengetahuan tidak lepas dari semangat nilai-nilai al-Qur’an yang 
digali oleh para ilmuwan muslim kenamaan seperti al-Kindi, Ibn Rusyd, 
Ibn Sina, al-Ghazali, dan lain-lain. Peradaban yang dikembangkan oleh 
setiap komunitas itu memang terbukti telah mampu melahirkan apa yang 
disebut civilized community yang diiringi dengan meningkatnya tingkat 
kesejahteraan serta kemudahan hidup akibat dari hasil-hasil teknologi yang 
telah mereka capai.  
 Pengembangan ilmu pengetahuan tidak cukup dirumuskan dari 
kebenaran (justification) ilmu itu sendiri, melainkan harus dilihat 
bagaimana konteks penemuannya (context of discovery) dengan tata nilai, 
etika dan moral. Sehingga ilmu dapat memberikan kesejateraan hidup 
manusia lahir dan batin, bukan memberikan ilmu yang kering dan hanya 
bersifat fisik material belaka. Ilmu pengetahuan tidak boleh dipandang dari 
sisi praktisnya belaka, atau hanya untuk mendapatkan kemudahan-
kemudahan materi duniawi saja, melainkan harus terbuka pada 
konteksnya, yakni nilai-nilai agama. Ilmu pengetahuan harus menjadi 
jembatan untuk memahami hakikat ketuhanan. 8  Perspektif keilmuan 
semacam ini akan memberikan peluang besar bagi proses Islamisasi di era 
globalisasi. 
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 Perguruan Tinggi Islam diharapkan mampu mencetak figur-figur 
ulama’ yang intelek profesional atau profesional yang ulama’. Oleh karena 
itu, Perguruan Tinggi Islam perlu untuk mengadakan perekonfigurasian 
tujuan institusionalnya dengan memperhatikan berbagai tuntutan 
masyarakat dan zaman yang terus berubah. Jika tidak, maka Pendidikan 
Tinggi Islam tidak pernah bartahan hidup dalam budaya dan umatnya 
sendiri seiring dengan pergeseran nilai yang semakin deras. 9  Maka 
internalisasi nilai-nilai Islam di Perguruan Tinggi Islam sangat penting 
untuk dilakukan, agar terdapat keseimbangan antara penguasaan ilmu 
pengetahuan dan teknologi (Iptek) dengan penanaman keimanan dan 
ketakwaan (Imtaq). Dengan demikian Perguruan Tinggi Islam akan dapat 
menghasilkan lulusan yang berkualitas tinggi, yakni selain memiliki 
pengetahuan dan keahlian juga memiliki bekal ilmu pengetahuan agama, 
moral, akhlak yang mulia, serta amal shalih. 
 Usaha penanaman nilai-nilai religius dalam rangka mewujudkan  
budaya religius di Perguruan Tinggi dihadapkan pada berbagai tantangan 
baik secara internal maupun eksternal. Secara internal, pendidikan di 
Perguruan Tinggi dihadapkan pada masalah internal mahasiswa yang 
secara psikologis sudah mencapai usia dewasa. Begitu pula pada aspek 
pembelajaran lainnya, seperti kurikulum, sistem evaluasi dan kompetensi 
dosen. Secara eksternal, pembelajaran di Perguruan Tinggi dihadapkan 
pada masalah tren perkembangan zaman yang sangat susah dikendalikan 
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seperti, etika pergaulan, perkembangan teknologi informasi dan masalah 
sosial lainnya. 10   Menghilangkan semua masalah tersebut sangat jelas 
suatu hal yang tidak instan, namun dapat dilakukan apabila seluruh civitas 
akademika secara bersama-sama berusaha menghapuskan dampak negatif 
yang ditimbulkan dunia luar dengan merumuskan visi dan misi yang 
religius, pelaksanaan pembelajaran yang integratif dan penciptaan suasana 
yang religius.  
 Universitas Ahmad Dahlan (UAD) di Yogyakarta adalah salah satu 
universitas Islam swasta yang memiliki visi menjadi perguruan tinggi yang 
diakui secara internasional dan dijiwai nilai-nilai Islam, universitas ini 
juga mempunyai misi memajukan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni 
melalui pendidikan, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, kerjasama, 
dan tatakelola perguruan tinggi yang baik yang menjiwai nilai-nilai Islam. 
Pada bulan Agustus 2016 tim Kafilah UAD telah berhasil memperoleh 
juara harapan 1, dan juara harapan 2 dengan 3 medali (1 medali emas dan 
2 medali perak), dalam ajang Festival Al-Qur’an antar Perguruan Tinggi 
Muhammadiyah (PTM) dan Perguruan Tinggi Aisyiyah (PTA) tingkat 
Nasional 2016 yang bertempat di Universitas Muhammadiyah Yogyakarta.  
 UAD juga dikategorikan sebagai Perguruan Tinggi Swasta terbaik 
se-Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) versi Webometrics bulan Juli tahun 
2016. Informasi tersebut diumumkan melalui laman 
http://webometrics.info/en/Asia/Indonesia, Webometrics Rangking of 
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World Universities. Salah satu lembaga yang mengelola dan 
mengkoordinir seluruh kegiatan keislaman yang ada di UAD yakni 
Lembaga Pengembangan Studi Islam (LPSI). Kepala LPSI mengeluarkan 
beberapa kebijakan yang ditujukan untuk seluruh mahasiswa, dosen dan 
karyawan UAD guna menjaga nilai-nilai keislaman yang sesuai dengan 
visi dan misi UAD sendiri. Usaha penanaman nilai tersebut diharapkan 
mampu membentuk kultur religius di setiap kampus UAD, dari kampus 1 
sampai dengan kampus 5.11 
 Setiap universitas yang ada di Indonesia pasti memiliki ciri khas 
masing-masing yang sudah lama terjadi dan dijalankan secara turun-
menurun, sehingga menjadi sebuah kultur/budaya universitas tersebut. 
Kultur yang ada di masing-masing universitas juga berbeda-beda, baik dari 
kultur religius, kultur akademiknya bahkan kultur organisasinya. Pada 
universitas yang menjadi objek kajian peneliti dengan cara observasi, 
dokumentasi, serta dialog bebas dengan staf LPSI, menunjukkan telah 
terciptanya kultur religius. 
    Semua kegiatan yang diadakan oleh kepala dan staf LPSI 
merupakan salah satu usaha yang dilakukan oleh pengelola lembaga UAD 
untuk merealisasikan visi dan misi yang sudah menjiwai, agar mampu 
mengembangkan dunia keilmuan dan keislaman serta mampu bersaing 
dengan universitas lain di seluruh Indonesia. Dengan demikian penelitian 
ini sangat penting untuk diteliti, untuk itu peneliti mengangkat judul 
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“Kebijakan Internalisasi Nilai-nilai Islam dalam Pembentukan Kultur 
Religius Mahasiswa (Studi terhadap Lembaga Pengembangan Studi Islam 
(LPSI) di Universitas Ahmad Dahlan (UAD), Yogyakarta)”.  
    Dalam penelitian ini, peneliti mengambil objek kajian di UAD 
kampus 3, karena di sana terdapat Fakultas Teknologi Industri (FTI), 
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA), Fakultas 
Kesehatan Masyarakat (FKM), dan Fakultas Farmasi dimana fakultas-
fakultas tersebut  merupakan fakultas yang menjurus pada ilmu umum. 
Hal ini yang membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai bagaimana kebijakan internalisasi nilai-nilai Islam LPSI dalam 
pembentukan kultur religius mahasiswa di UAD kampus 3. 
 
B. Rumusan Masalah 
   Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti uraikan di atas, 
maka permasalahan yang akan peneliti kaji dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah latar belakang perumusan kebijakan internalisasi nilai-
nilai Islam Lembaga Pengembangan Studi Islam (LPSI) Universitas 
Ahmad Dahlan  (UAD) kampus 3? 
2. Bagaimanakah metode internalisasi nilai-nilai Islam dalam 
pembentukan kultur religius di Universitas Ahmad Dahlan kampus 
(UAD) kampus 3? 
3. Bagaimanakah proses penciptaan kultur religius mahasiswa di 





4. Bagaimanakah evaluasi kebijakan internalisasi nilai-nilai Islam 
Lembaga Pengembangan Studi Islam (LPSI) dalam pembentukan 
kultur religius mahasiswa di Universitas Ahmad Dahlan (UAD) 
kampus 3? 
 
C. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka 
tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui latar belakang perumusan kebijakan internalisasi 
nilai-nilai Islam Lembaga Pengembangan Studi Islam (LPSI) 
Universitas Ahmad Dahlan (UAD) kampus 3. 
2. Untuk mengetahui metode internalisasi nilai-nilai Islam dalam 
pembentukan kultur religius mahasiswa di Universitas Ahmad Dahlan 
(UAD) kampus 3. 
3. Untuk mengetahui proses penciptaan kultur religius mahasiswa di 
Universitas Ahmad Dahlan (UAD) kampus 3. 
4. Untuk mengetahui evaluasi kebijakan internalisasi nilai-nilai Islam 
Lembaga Pengembangan Studi Islam (LPSI) dalam pembentukan 
kultur religius mahasiswa di Universitas Ahmad Dahlan (UAD) 
kampus 3. 
 
D. Manfaat Penelitian 
 Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat yang signifikan, baik 





1. Manfaat secara teoritis 
a) Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu 
tambahan khazanah ilmu pengetahuan khususnya yang berkaitan 
dengan kebijakan internalisasi nilai-nilai Islam di lembaga 
pendidikan atau universitas dalam pembentukan kultur religius. 
b) Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para peneliti 
selanjutnya dalam memberikan pijakan penelitian yang lebih 
konstruktif dan dapat merangsang untuk meneliti aspek-aspek lain 
yang belum tersentuh dalam penelitian ini. 
c) Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebuah pertimbangan dan 
renungan bagi pengelola lembaga pendidikan dalam rangka 
meningkatkan budaya religius. 
 
2. Manfaat secara praktis 
a) Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat bermanfaat bagi 
seluruh civitas akademika universitas Islam di Indonesia dalam 
penanaman nilai-nilai Islam untuk menghadapi perkembangan 
dunia pendidikan dan perkembangan zaman. 
b) Diharapkan dapat memberi konstribusi bagi civitas akademika 
untuk memperbaiki dan menyempurnakan kebijakan-kebijakan 
yang sudah ada, sehingga dapat membuat alternatif kebijakan baru 
yang dinilai lebih baik dari kebijakan sebelumnya dalam 






E. Tinjauan Pustaka  
  Setiap penelitian yang dilakukan memerlukan penelusuran 
berbagai literatur yang berkaitan dengan tema yang dibahas. Begitu pula 
dengan penelitian ini, peneliti melakukan penelusuran berbagai literatur 
yang berkaitan dengan tema kebijakan pendidikan, terutama mengenai 
kebijakan internalisasi nilai-nilai Islam dalam membangun kultur religius 
mahasiswa di universitas. Sejauh ini peneliti menemukan beberapa 
penelitian yang mempunyai relevansi dengan tema yang akan peneliti 
lakukan. 
 Pertama, tesis dengan judul “Kebijakan Kepala Madrasah Dalam 
Mengembangkan Kultur Religius dan Kultur Akademik di MAN 2 
Tulungagung”, oleh Barit Fathur Rosadi, S.Sos.I pada tahun 2014. 
Penelitian yang dilakukan memberi kesimpulan bahwa diantara kebijakan 
Kepala madrasah dalam mengembangkan kultur religius antara lain yakni: 
melestarikan sholat zuhur berjama’ah, mengaji al-Qur’an sebelum 
pelajaran dimulai, dan lain sebagainya. Persamaan penelitian ini adalah 
sama-sama mengkaji tentang kebijakan kepala lembaga dalam 
mengembangkan kultur religius. Perbedaannya terletak pada fokus kajian, 
yakni peneliti lebih memfokuskan pada kebijakan internalisasi nilai-nilai 
Islam dan objek kajian, yakni peneliti mengambil objek kultur religius 
mahasiswa UAD kampus 3. 
 Kedua, tesis dengan judul“Internalisasi Nilai-Nilai Agama Model 





Pesantren Islamic Center Bin Baz, Yogyakarta) oleh M.A. Jagan Natiqo, 
S.Pd tahun 2015. Penelitian yang dilakukan memberi kesimpulan bahwa 
metode penanaman nilai antara lain: metode ceramah, metode tanya jawab, 
metode demonstrasi, metode karyawisata, metode penugasan, metode 
pemecahan masalah, metode diskusi, metode simulasi, metode 
eksperimen, dan metode penemuan. Persamaan penelitian ini adalah sama-
sama mengkaji tentang internalisasi nilai-nilai agama (Islam) 
Perbedaannya terletak pada objek kajian, peneliti mengambil objek pada 
pembentukan kultur religius mahasiswa UAD kampus 3.   
 Ketiga, penelitian yang berjudul “Pengembangan Budaya 
Beragama Islam pada RSBI: Studi Komparasi di SMPN 1 Tulungagung 
dan MTsN Tunggari Kalidawir, tahun 2010. Fokus penelitiannya adalah 
bagaimana sistem pengembangan budaya beragama; apa tujuan 
pengembangan budaya beragama dan bagaimana strategi yang diterapkan 
untuk mengembangkan budaya beragama. Persamaan penelitian ini adalah 
sama-sama mengkaji tentang budaya beragama (kultur religius). 
Perbedaannya terletak pada fokus kajian dan objeknya, yakni peneliti lebih 
memfokuskan pada kebijakan internalisasi nilai-nilai Islam dengan objek 
kajian kultur religius mahasiswa UAD kampus 3.  
 Keempat, penelitian yang berjudul “Pengembangan Religious 
Culture melalui Manajemen Pembiasaan Diri Berdoa Bersama sebelum 
Belajar di SMKN 1 Klungkung Bali”, oleh Widyanti Herdyaningrum 





culture melalui menajemen pembiasaan diri berdoa bersama sebelum 
belajar dan pengaruh metode pembiasaan diri berdoa bersama sebelum 
belajar di SMKN 1 Klungkung Bali. Persamaan penelitian ini adalah 
mengkaji tentang kultur religius. Perbedaannya adalah peneliti lebih fokus 
pada kebijakan internalisasi nilai-nilai Islam dengan objek penelitian yakni 
kultur religius mahasiswa UAD kampus 3. 
 Hasil dari tinjauan penelitian terdahulu menjadikan peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian yang berjudul “Kebijakan Internalisasi Nilai-
nilai Islam dalam Pembentukan Kultur Religius Mahasiswa (Studi 
Terhadap Lembaga Pengembangan Studi Islam (LPSI) di Universitas 
Ahmad Dahlan (UAD), Yogyakarta.)” 
 
F. Kerangka Teoretik 
 Untuk melakukan penelitian tentang realitas di lapangan khususnya 
berkaitan tentang kebijakan internalisasi nilai-nilai Islam dalam 
membangun kultur religius mahasiswa, maka perlu adanya kerangka 
teoritik yang digunakan sebagai landasan teori dalam pembahasan 
masalah. Adapun kerangka teoritik pada kajian ini adalah sebagai berikut: 
 
1. Kebijakan 
      Robert Eyestone mendefinisikan policy sebagaimana dikutip 
oleh Hasio bahwa kebijakan adalah “The relationship of goverment 





lingkungannya). Carl J. Fredich mendefinisikan policy sebagaimana 
dikutip oleh Hasio bahwa kebijakan adalah:  
 Proposed course of action of a person, group, or goverment 
 within a given environment providing obstacles and 
 opportunities which the policy was proposed to utilize and 
 overcome in an effort to reach  goal or realize an objektive or a 
 purpose. 
 
 Kebijakan adalah suatu arah tindakan yang diusulkan pada 
 seseorang, golongan, atau pemerintah dalam suatu lingkungan 
 dengan halangan-halangan dan kesempatan-kesempatan yang 
 diharapkan dapat memenuhi dan mengatasi halangan tersebut 
 dalam rangka mencapai suatu cita-cita atau mewujudkan suatu 
 kehendak serta tujuan tertentu.12  
 
 Jadi, kebijakan merupakan suatu kata benda hasil dari 
deliberasi mengenai tindakan (behavior) dari seseorang atau 
sekelompok pakar mengenai rambu-rambu tindakan dari seseorang 
atau lembaga untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 
  Kebijakan diartikan sebagai suatu keputusan yang diambil oleh 
pemerintah yang berpengaruh terhadap masyarakat. Arti semacam ini 
benar adanya karena kebijakan berkaitan erat dengan kepentingan 
sosial dan sering dimaknai sebagai public policy. Sekarang semakin 
berkembang, yakni domain studi kebijakan semakin luas, dulu 
kebijakan publik hanya berkisar pada kebijakan dalam bidang 
pertahanan, hukum dan hubungan luar negeri. 13  Arti kebijakan 
sekarang sudah mencakup pada kebijakan pendidikan, karena 
kebijakan pendidikan adalah bagian dari kebijakan publik. 
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        Secara ilmiah sebenarnya makna kebijakan bisa lebih luas. 
Beberapa ahli memberikan definisi yang berbeda tentang kebijakan. 
Friedrik dalam bukunya Sholichin Abdul Wahab mengartikan sebagai 
tindakan yang mengarah pada tujuan yang diusulkan oleh seseorang, 
kelompok atau pemerintah dalam lingkungan tertentu sehubungan 
dengan adanya hambatan-hambatan tertentu seraya mencari peluang-
peluang untuk mencapai tujuan atau mewujudkan sasaran yang 
diinginkan. 14  Kebijakan mengatur tingkah laku seseorang atau 
organisasi dan kebijakan meliputi pelaksanaan serta evaluasi dari 
tindakan tersebut. Hasil evaluasi tersebut akan menentukan bobot serta 
validitas dari kebijakan tersebut. Oleh karena itu, pendidikan 
merupakan suatu ilmu praksis yang berarti kesatuan teori dan praktik. 
Maka kebijakan pendidikan terletak dalam tatanan normatif dan 
tatanan deskriptif. 
 Definisi mengenai kebijakan dari para tokoh di atas dapat 
disimpulkan bahwa kebijakan (policy) merupakan sekumpulan 
keputusan yang diambil oleh seseorang atau kelompok orang dalam 
memecahkan suatu persoalan atau permasalahan. Pengertian ini lebih 
mendekati kebenaran, karena keputusan-keputusan yang diambil harus 
memiliki agenda atau tujuan tertentu dan merupakan upaya pemecahan 
masalah yang ada di sebuah lembaga. Seorang pemimpin senantiasa 
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harus berpedoman untuk pemenuhan visi dan misi lembaga dalam 
mengeluarkan sebuah kebijakan. 
          Selain definisi tentang kebijakan, untuk melakukan suatu 
telaah terhadap objek yang berkaitan dengan oprasional praksis suatu 
kebijakan pendidikan, maka perlu diketahui beberapa tahapan 
penerapan kebijakan. Sebuah kebijakan akan mudah dipahami apabila 
dikaji tahap demi tahap, dimana aktifitas ini dijelaskan sebagai 
serangkaian tahap yang saling bergantung satu sama lain, seperti: 
penyusunan agenda, formulasi kebijakan, adopsi kebijakan, 
implementasi kebijakan dan penilaian kebijakan. 15  Penyusunan 
agenda, formulasi kebijakan, adopsi kebijakan, implementasi kebijakan 
dan penilaian kebijakan adalah serangkaian yang tidak bisa 
ditinggalkan dalam proses sebuah kebijakan. 
 Menurut James Anderson sebagai pakar kebijakan publik, 
 sebagaimana yang dikutip oleh AG. Subarsono menetapkan 
 proses kebijakan publik sebagai berikut: 1) Formulasi 
 masalah, 2) Formulasi kebijakan, 3) Penentuan kebijakan, 4) 
 Implementasi, 5) Evaluasi. Sedangkan menurut Michael 
 Howlet dan M. Ramesh sebagaimana yang dikutip oleh AG. 
 Subarsono menyatakan bahwa  proses kebijakan publik 
 terdiri dari lima tahapan sebagai berikut: 1) Penyusunan 
 agenda, 2) Formulasi kebijakan, 3) Pembuatan 
 kebijakan, 4)  Implementasi kebijakan, 5) Evaluasi 
 kebijakan.16 
 
Penyusunan agenda kebijakan ada tiga kegiatan yang perlu 
dilakukan, yakni; 1) Membangun persepsi di kalangan 
stakeholders  bahwa sebuah fenomena benar-benar 
dianggap sebagai masalah. Sebab bisa jadi suatu gejala oleh 
sekelompok masyarakat tertentu dianggap masalah, tetapi 
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oleh sebagian masyarakat lain atau elite politik bukan 
dianggap sebagai masalah, 2) Membuat batasan masalah, dan 
3) Memobilisasi dukungan agar masalah tersebut dapat 
masuk dalam agenda pemerintah. Memobilisasi dukungan ini 
dapat dilakukan dengan cara mengorganisir kelompok-
kelompok yang ada dalam masyarakat, dan kekuatan-
kekuatan politik, publikasi melalui media masa, dan lain 
sebagainya.17 
 
         Pada tahap formulasi dan legitimasi kebijakan, analisis 
kebijakan, perlu mengumpulkan dan menganalisis informasi yang 
berhubugan dengan masalah yang bersangkutan, kemudian berusaha 
mengembangkan alternatif-alternatif kebijakan, membangun dukungan 
dan melakukan negosiasi, sehingga sampai pada sebuah kebijakan 
yang dipilih. Tahap selanjutnya adalah implementasi kebijakan. Pada 
tahap ini perlu dukungan sumberdaya dan penyusunan organisasi 
pelaksana kebijakan. Proses implementasi sering ada mekanisme 
insentif dan sanksi agar implementasi suatu kebijakan berjalan dengan 
baik. Berdasarkan tindakan kebijakan tersebut maka akan dihasilkan 
kinerja dan dampak kebijakan, dan proses selanjutnya adalah evaluasi 
terhadap implementasi, kinerja dan dampak kebijakan. Hasil evaluasi 
ini bermanfaat bagi penentu kebijakan baru di masa yang akan datang, 
agar kebijakan yang akan datang lebih baik dan lebih berhasil.   
       Dari tahapan penentapan kebijakan yang dikemukakan oleh 
beberapa tokoh di atas dapat disimpulkan bahwa proses penetapan 
suatu kebijakan yang ideal adalah: 1) penyusunan agenda, 2) formulasi 
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kebijakan, 3) implementasi kebijakan, dan 4) evaluasi/penilaian kinerja 
kebijakan. 
 
2. Internalisasi Nilai-nilai Islam 
        Internalisasi menurut Kamus Ilmiah Populer adalah 
pendalaman, penghayatan terhadap suatu ajaran, doktrin atau nilai 
sehingga merupakan keyakinan atau kesadaran akan kebenaran doktrin 
atau nilai yang diwujudkan dalam sikap dan perilaku. 18 Internalisasi 
pada hakikatnya adalah sebuah proses menanamkan suatu nilai pada 
seseorang yang akan membuat pola pikirnya dalam melihat realitas 
pengalaman. 
  Secara epistimologis internalisasi berasal dari kata intern atau 
internal yang berarti bagian dalam atau menunjukkan suatu proses. 
Dalam kaidah bahasa Indonesia internalisasi dapat didefinisikan 
sebagai penghayatan, penguasaan secara mendalam yang berlangsung 
melalui pembinaan, bimbingan, penyuluhan, penataran, dan 
sebagainya. 19 Internalisasi adalah suatu proses sebagai penghayatan, 
penguasaan secara mendalam. 
   Kata nilai dapat dilihat dari segi etimologis dan terminologis, 
dari segi etimologis nilai adalah harga, derajat. Nilai adalah ukuran 
untuk menghukum atau memilih tindakan dan tujuan tertentu. 20 
Sedangkan dari segi terminologis dapat dilihat berbagai rumusan para 
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ahli. Tapi perlu ditekankan bahwa nilai adalah kualitas empiris yang 
seolah-olah tidak bisa didefinisikan, hal senada dikatakan Louis 
Katsoff bahwa nilai tidak bisa didefinisikan tidak berarti nilai tidak 
bisa dipahami.21 Jadi, nilai dari segi etimologis adalah harga/derajat, 
dan dari terminologis adalah kualitas empiris yang sulit untuk 
didefinisikan tetapi tetap bisa untuk difahami substansinya. 
   Menurut Gordon Alport, sebagaimana dikutip oleh 
Muhammad Faturrohman, nilai adalah keyakinan yang membuat 
seseorang bertindak atas dasar pilihannya. Menurut Fraenkel, 
sebagaimana dikutip oleh Muhammad Faturrohman bahwa nilai dapat 
diartikan sebagai sebuah pikiran (idea) atau konsep mengenai apa yang 
dianggap penting bagi seseorang dalam kehidupannya. Selain itu, 
kebenaran sebuah nilai juga tidak menuntut adanya pembuktian 
empirik, namun lebih terkait dengan penghayatan dan apa yang 
dikehendaki atau tidak dikehendaki, disenangi atau tidak disenangi 
oleh seseorang.22 Pengertian nilai yang dipaparkan para tokoh tersebut, 
dapat diartikan bahwa nilai adalah suatu keyakinan yang mendasar 
bagi seseorang atau kelompok orang untuk menentukan/memilih 
tindakannya atau menilai suatu yang bermakna atau tidak bermakna 
bagi kehidupannya.  
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      Guna memperoleh pengertian mengenai nilai keislaman, 
selanjutnya penulis  akan mendefinisikan tentang agama, karena Islam 
merupakan salah satu agama.  Dalam bahasa latin agama diucapkan 
dengan kata religios, sedangkan dalam bahasa Belanda dikenal dengan 
kata religie. Kata ini berasal dari ”re” dan ”eligare”, yang berarti 
memilih kembali. Islam sebagai agama adalah risalah yang 
disampaikan oleh Allah kepada RasulNya (Muhammad SAW.) sebagai 
petunjuk bagi manusia dan hukum–hukum sempurna untuk 
dipergunakan manusia dalam menyelenggarakan tata cara hidup serta 
mengatur hubungan dengan Tuhan (habl min Allah), sesama manusia 
(habl min an-nas), dan alam sekitar.23 Islam adalah sebuah petunjuk 
bagi manusia yang di dalamnya terdapat hukum-hukum yang 
sempurna yang mengatur tata cara hidup manusia dengan Tuhan dan 
sesama manusia serta alam sekitarnya. 
 Secara hakiki, nilai agama merupakan nilai yang memiliki 
dasar kebenaran yang paling kuat dibandingkan dengan nilai-nilai 
lainnya. Nilai ini bersumber dari kebenaran tertinggi yang datang dari 
Tuhan. Struktur mental manusia dan kebenaran mistik-transendental 
merupakan dua sisi unggul yang dimiliki oleh nilai agama. Karena itu, 
nilai tertinggi yang harus dicapai adalah adanya keselarasan semua 
unsur kehidupan. Antara kehendak manusia dengan perintah Tuhan, 
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antara ucapan dan tindakan, atau antara i‘tiqad dan perbuatan.24 Nilai 
Islam mencakup didalamnya keselarasan semua unsur kehidupan 
antara apa yang diperbuat manusia dengan apa yang telah 
diperintahkan oleh Tuhannya. 
 Agama Islam sebagai agama Allah yang disampaikan kepada 
Nabi Muhammad SAW. memiliki kebenaran yang hakiki. Nilai-nilai 
dalam agama merupakan petunjuk, pedoman dan pendorong bagi 
manusia untuk memecahkan berbagai masalah hidup seperti ilmu 
agama, politik, ekonomi, sosial, budaya, dan militer, sehingga 
terbentuk pola motivasi, tujuan hidup dan perilaku manusia yang 
menuju kepada keridhaan Allah.  
 Nilai keislaman dapat didefinisikan sebagai konsep dan 
keyakinan yang dijunjung tinggi oleh manusia mengenai beberapa 
masalah pokok yang berhubungan dengan Islam untuk dijadikan 
pedoman dalam bertingkah laku, baik nilai bersumber dari Allah 
maupun  hasil  interaksi  manusia  tanpa bertentangan dengan syariat. 
       Peneliti pengambil pengertian mengenai internalisasi nilai-nilai 
Islam berdasarkan pada gagasan beberapa tokoh di atas, bahwa  
internalisasi nilai-nilai Islam adalah suatu proses yang mendalam 
dalam menghayati nilai-nilai agama Islam yang dipergunakan 
seseorang dalam menyelenggarakan tata cara hidup serta mengatur 
hubungan dengan Tuhan (habl min Allah), sesama manusia (habl min 
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an-nas), dan alam sekitar. Semua nilai tersebut dipadukan dengan 
nilai-nilai pendidikan secara utuh, dan sasarannya menyatu dalam 
kepribadian seseorang, sehingga menjadi satu perilaku yang positif. 
 Muhaimin menjelaskan bahwa dalam proses internalisasi nilai 
melalui tiga tahapan, yaitu:25 
a. Tahapan transformasi nilai 
 Pada tahap ini guru sekedar menginformasikan nilai-nilai 
yang baik dan nilai yang kurang baik kepada peserta didik, yang 
semata-mata merupakan komunikasi verbal, seperti berbohong 
merupakan perbuatan yang tidak baik. 
b. Tahap transaksi nilai 
 Tahap transaksi nilai yaitu tahap pendidikan nilai dengan 
jalan melakukan komunikasi dua arah atau interaksi antar peserta 
didik dengan guru bersifat interaksi timbal balik. Dalam tahap ini 
guru tidak hanya menyajikan informasi tentang nilai yang baik dan 
yang buruk, tetapi juga terlibat untuk melaksanakan dan 
memberikan respon yang sama tentang nilai itu, yakni menerima 
dan mengamalkan nilai-nilai tersebut.   
c. Tahap transisternalisasi 
 Pada tahap ini transinternalisasi nilai ini jauh lebih dalam 
dari pada sekedar transaksi. Dalam tahap ini penamnpilan 
pendidikan dihadapkan peserta didiknya bukan lagi pada sisi 
fisiknya, melainkan lebih kepada sikap mentalnya 
(kepribadiannya). 
 
       Peneliti dapat menyimpulkan bahwa proses internalisasi nilai-
nilai Islam dapat terjadi apabila individu menerima pengaruh tersebut 
dan bersedia bersikap dan mematuhi dan menjalankan pengaruh 
tersebut sesuai dengan apa yang ia yakini berlandaskan keimanan 
kepada Allah SWT.  
 
3. Kultur Religius 
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    Kata budaya secara etimologi dapat berupa jamak yakni 
menjadi kebudayaan. Kata ini berasal dari bahasa sansekerta budhayah 
yang merupakan bentuk jama’ dari budi yang berarti akal, atau segala 
sesuatu yang berhubungan dengan akal pikiran manusia. Kebudayaan 
merupakan semua hasil cipta, rasa dan karsa manusia dalam hidup 
bermasyarakat. Dalam arti luas, kebudayaan merupakan segala sesuatu 
di muka bumi ini yang keberadaannya diciptakan oleh manusia. 
Demikian juga dengan istilah lain yang mempunyai makna sama yakni 
kultur yang bersal dari bahasa latin “colere” yang berarti mengerjakan 
atau mengolah. 26 Kultur atau budaya disini dapat diartikan sebagai 
segala tindakan manusia untuk mengolah atau mengerjakan sesuatu 
 Istilah budaya mula-mula datang dari disiplin ilmu 
Antropologi Sosial. Istilah budaya dapat diartikan sebagai totalitas 
pola perilaku, kesenian, kepercayaan, kelembagaan, dan semua produk 
lain dari karya dan pemikiran manusia yang mencirikan kondisi suatu 
masyarakat atau penduduk yang ditransmisikan bersama.27 
        Tylor mengartikan budaya sebagaimana dikutip oleh Sahlan 
bahwa budaya adalah “That complex whole which includes knowledge, 
beliefs, art, morals, laws, customs and other capabilities and habits 
acquired by man as a member of society.”28 Budaya merupakan suatu 
kesatuan yang unik dan bukan jumlah dari bagian-bagian suatu 
                                                             
 
26




 Asmaun Sahlan, Religiusitas Perguruan Tinggi.., hlm. 43. 
 
28
 Asri Budiningsih, Pembelajaran Moral Berpijak pada Karakteristik Peserta Didik dan 





kemampuan kreasi manusia yang immaterial, berbentuk kemampuan 
psikologis, teknologi, kepercayaan, keyakinan, seni, dan lain 
sebagainya. 
  Selain makna dari budaya/kultur, ada beberapa unsur-unsur 
kebudayaan yang menjiwainya yaitu menurut Koentjaningrat bahwa 
unsur-unsur universal dari kebudayaan adalah sistem religi dan 
upacara keagamaan, sistem dan organisasi kemasyarakatan, sistem 
pengetahuan, bahasa, kesenian, sistem mata pencaharian hidup, dan 
sistem teknologi dan peralatan. 29 Peneliti dapat menyimpulkan arti 
budaya berdasarkan gagasan para tokoh bahwa budaya atau kultur  
merupakan suatu keseluruhan kompleks dan mempunyai mozaik yang 
spesifik serta pola-pola atau desain yang unik yang lahir dari 
pemikiran dan pembiasaan yang mencirikan suatu masyarakat yang 
ditransmisikan bersama. 
         Religius biasa diartikan dengan kata agama, agama menurut 
Frazer, sebagaimana dikutip Muhammad Faturrohman, adalah sistem 
kepercayaan yang senantiasa mengalami perubahan dan perkembangan 
sesuai dengan tingkat kognisi seseorang. Sementara menurut Cliffort 
Greertz, sebagaimana dikutip Muhammad Faturrohman, agama bukan 
hanya masalah spirit, melainkan telah terjadi hubungan intens antara 
agama sebagai sumber nilai dan agama sebagai sumber kognitif. 30 
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Agama dianggap sebagai hasil dari pengetahuan dan pengalaman 
manusia yang tidak jarang telah melembaga menjadi kekuatan mistis.  
        Menurut Nurcholis Madjid, agama bukan hanya kepercayaan 
kepada yang ghaib dan melaksanakan ritual-ritual tertentu. Agama 
adalah keseluruhan tingkah laku manusia yang terpuji, yang dilakukan 
demi memperoleh ridho Allah. Agama dengan kata lain, meliputi 
keseluruhan tingkah laku manusia dalam hidup ini, yang tingkah laku 
itu membentuk keutuhan manusia berbudi luhur, atas dasar percaya 
atau iman kepada Allah.31  
        Peneliti dapat menyimpulkan bahwa agama merupakan 
totalitas tingkah laku manusia dalam kehidupannya sehari-hari yang 
dilandasi dengan kepercayaan kepada Allah, sehingga semua tingkah 
lakunya berlandaskan keimanan maka akan terbentuk akhlak karimah 
yang tercermin dalam pribadinya dan terlihat dalam tingkah laku 
kehidupan sehari-harinya. Jadi, kultur religius dapat diartikan sebagai 
suatu keseluruhan yang kompleks yang lahir dari pemikiran dan 
pembiasaan akhlak karimah yang berlandaskan keimanan kepada 
Allah. 
         Untuk membudayakan nilai-nilai religius keberagamaan 
(religius) dapat dilakukan dengan beberapa cara, antara lain: visi dan 
misi yang religius, pelaksanaan pembelajaran yang integratif, 
penciptaan suasana religius, serta tradisi dan perilaku secara kontinyu 
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dan konsisten. Sehingga tercipta religius culture tersebut dalam 
lingkungan lembaga pendidikan.  
         Dalam usaha penanaman nilai-nilai religius, ada beberapa 
nilai yang dapat dikembangkan. Sebagaimana yang telah disampaikan 
oleh Asmaun Sahlan dalam bukunya bahwa beberapa usaha yang dapat 
dilakukan untuk menanamkan nilai-nilai Islam diantaranya adalah:   
(1) belajar hidup dalam perbedaan, (2) membangun saling 
percaya (mutual trust), (3) membangun saling pengertian 
(mutual understanding), (4) menjunjung sikap saling 
menghargai (mutual respect), (5) terbuka dalam berfikir, (6) 
apresiasi dan interdependensi, (7) resolusi konflik.32 
 
         Hal senada disampaikan pula oleh Tafsir, bahwa strategi yang 
dilakukan oleh para praktisi pendidikan untuk membentuk budaya 
religius sekolah, diantaranya melalui:  
(1) memberikan contoh (teladan), (2) membiasakan hal-hal 
yang baik, (3)  menegakkan disiplin, (4) memberikan motivasi 
dan dorongan, (5) memberikan hadiah terutama psikologis, (6) 
menghukum (mungkin dalam rangka kedisiplinan), (7) 
penciptaan suasana religius yang berpengaruh bagi 
pertumbuhan anak.33 
 
        Penciptaan suasana religius dapat dilakukan dengan 
mengadakan kegiatan-kegiatan keagamaan di lingkungan lembaga 
pendidikan. Kegiatan-kegiatan yang dapat menumbuhkan budaya 
religius di lingkungan lembaga pendidikan antara lain:  
(1) melakukan pengembangan kebudayaan religius secara 
rutin pada hari-hari efektif belajar, (2) menciptakan 
lingkungan lembaga pendidikan yang mendukung dan menjadi 
laboratorium bagi penyampaian pendidikan agama, (3) 
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pendidikan agama tidak hanya  disampaikan secara formal di 
kelas oleh guru agama, namun dapat dilakukan di luar proses 
pembelajaran, (4) menciptakan suasana  religius, dengan ada 
tempat ibadah, pengadaan alat-alat sholat, penempelan 
kaligrafi di kelas-kelas, mengucapkan salam, mengawali 
pelajaran dengan membaca doa, (5) memberikan  kesempatan 
kepada peserta didik untuk mengekspresikan diri, 
menumbuhkan bakat, minat dan kreativitas dalam seni 
membaca al-Qur’an, lomba adzan, hafalan al-Qur’an, (6) 
menyelenggarakan berbagai macam perlombaan nuansa islami 
yang menjiwai nilai-nilai islam (kejujuran, benar dan salah, 
adil, amanah, jiwa sportif, mandiri, agar dapat menyampaikan 
pesen-pesan islami, (7)  diselenggarakannya aktifitas seni 
seperti nasyid, pidato bahasa Arab, membaca al-Qur’an 
dengan tilawah dan tartil, dan lain sebagainya.34 
 
        Semua kegiatan yang melibatkan semua warga lembaga 
pendidikan harus mengandung unsur nilai-nilai Islam. Kegiatan dan 
usaha untuk merangsang penumbuhan budaya religius harus 
dilaksanakan secara berkala dan terus-menerus, sehingga dengan 
adanya pemaksaan dalam pelaksanaan kegiatan dan rutinitas waktunya 
maka akan tumbuh sebuah kebiasaan dan dari kebiasaan maka akan 
tumbuh kebudayaan. 
         Penelitian yang dikaji oleh peneliti dalam kajian ini yaitu 
mengenai kebijakan internalisasi nilai-nilai Islam dalam pembentukan 
kultur religius mahasiswa. Hal ini berarti terdapat beberapa keputusan 
yang diambil oleh seseorang atau suatu kelompok orang,  sebagai 
proses penanaman dan pengembangan nilai-nilai ajaran agama Islam 
yang berlandaskan keimanan, sebagai tradisi dalam berperilaku dan 
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berbudaya, yang diikuti oleh seluruh mahasiswa di  sebuah universitas, 
untuk mencapai visi dan misi yang sudah ditetapkan. 
 Sebagai upaya untuk membangun sebuah budaya maka 
dilakukan cara didaktik metodik pendidikan dan pengajaran di 
universitas, baik dalam pengajaran di kelas, penelitian di lapangan, 
pengarahan, kajian islami, organisasi, indoktrinasi, dan sebagainya. 
Agar visi dan misi universitas dapat tercapai, maka seluruh civitas 
akademika harus bisa bekerjasama dan berperan aktif menjalankan 
semua kegiatan dan kebijakan yang sudah ditetapkan.  
 
G. Sistematika pembahasan 
 Dalam pembahasan tesis ini peneliti menyusun secara sistematis, 
teratur, dan jelas. Hal ini supaya memudahkan bagi siapa saja yang ingin 
membacanya. Penelitian ini dibagi dalam beberapa bab dan dilengkapi 
dengan pembahasan-pembahasan di dalamnya, yaitu: 
 Bab pertama memberikan gambaran tentang latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan 
pustaka, serta sistematika pembahasan. Bab ini dimaksudkan sebagai 
kerangka awal dalam menghantarkan isi pembahasan selanjutnya. 
 Bab kedua membahas tentang kajian teoretik, yang akan 
memaparkan konsep dasar yang akan digunakan dalam penelitian ini. 
Beberapa konsep tersebut yaitu seperti: konsep perumusan kebijakan, 





 Bab ketiga merupakan penjelasan tentang metodologi kajian yang 
digunakan oleh peneliti. Bab ini meliputi beberapa sub topik seperti: jenis 
penelitian, subyek penelitian, objek penelitian, sumber data, teknik 
pengumpulan data, teknik analisis data, dan uji validitas data. 
 Bab keempat merupakan inti kajian yang akan diuraikan tentang 
hasil penelitian dan pembahasan yang mencakup tentang bagaimana latar 
belakang perumusan kebijakan internalisasi nilai-nilai Islam LPSI, 
bagaimana metode internalisasi nilai-nilai Islam di Universitas Ahmad 
Dahlan  (UAD) kampus 3, bagaimana proses penciptaan kultur religius 
mahasiswa di Universitas Ahmad Dahlan (UAD) kampus 3, selanjutnya 
bagaimana wujud evaluasi dari kebijakan internalisasi nilai-nilai Islam 
LPSI dalam pembentukan kultur religius mahasiswa di Universitas Ahmad 
Dahlan (UAD) kampus 3. 
 Bab kelima merupakan bab yang dijadikan oleh peneliti sebagai 
bab penutup dari kajian yang dilakukan. Bab ini terdiri dari kesimpulan 
bab-bab sebelumnya dan saran-saran kepada pihak-pihak terkait dalam 







 Berdasarkan uraian pembahasan dan analisis data-data temuan di 
lapangan, maka peneliti dapat memberikan kesimpulan terkait dengan 
kebijakan internalisasi nilai-nilai Islam Lembaga Pengembangan Studi 
Islam (LPSI) dalam pembentukan kultur religius mahasiswa Universitas 
Ahmad Dahlan (UAD) kampus 3. Adapun simpulan tersebut yaitu sebagai 
berikut: 
1. Latar belakang perumusan kebijakan internalisasi nilai-nilai Islam 
LPSI Universitas Ahmad Dahlan kampus 3 didasari oleh misi 
Muhammadiyah dan alasan pendirian LPSI, yaitu: (a) alasan teologi 
al-amr bi al-ma‘ruf wa an-nahy ‘an al-munkar; (b) alasan objektif 
sosiologis yang mendorong syiar dakwah keislaman; dan (c) alasan 
tanggung jawab struktural sebagai perguruan tinggi Muhammadiyah, 
yakni selain memiliki misi Tri Dharma Perguruan Tinggi, maka 
Universitas Ahmad Dahlan mempunyai misi dalam pengembangan 
studi keislaman dan kemuhammadiyahan. 
2. Metode internalisasi nilai-nilai Islam dalam pembentukan kultur 
religius mahasiswa di UAD kampus 3, pihak LPSI melihat kesuaian 
aktifitas sosio-kultural mahasiswa. Dalam aktifitas sosio-kultural 
mahasiswa terdapat 3 tahapan yaitu, eksternalisasi nilai, objektivitas, 
dan internalisasi nilai. Pada tahapan eksternalisasi nilai, pihak LPSI 
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bekerjasama dengan panitia Program Pengenalan Kampus (PPK) 
dalam memberikan informasi penting terkait program islamisasi 
kampus. Pada tahap objektivitas, pihak LPSI bekerjasama dengan 
seluruh dosen AIK dan sertifikasi, pembimbing kegiatan tahsinul-
Qur’an dan organisasi mahasiswa dalam memberikan ilmu 
pengetahuan agama Islam. Pada tahapan internalisasi nilai, terdapat 
ranah akademik dan nonakademik, dalam ranah akademik para dosen 
menggunakan metode ceramah, tanya jawab, penugasan, pemecahan 
masalah, diskusi, demonstrasi, simulasi, dan persamaan referensi. 
Dalam ranah nonakademik, organisasi mahasiswa mengadakan kajian 
rutin, pelatihan dan lomba-lomba yang bertema Islami.   
3. Proses penciptaan kultur religius mahasiswa di UAD kampus 3, 
berawal dari adanya visi dan misi serta tujuan Lembaga 
Pengembangan Studi Islam (LPSI) Universitas Ahmad Dahlan yang 
religius, kemudian dari visi dan misi tersebut melahirkan beberapa 
kebijakan: pertama, mewajibkan seluruh mahasiswa UAD kampus 3 
untuk menempuh mata kuliah AIK dan sertifikasi demi penanaman 
nilai-nilai Islam (dimensi akidah) dalam diri mahasiswa. Kedua, 
kebijakan wajib mengikuti Tes Baca al-Qur’an (TBQ) serta bimbingan 
tahsinul Qur’an, untuk meningkatkan kemampuan mahasiswa UAD 
kampus 3 dalam membaca dan memahami kitab suci agama Islam 
(dimensi syari’ah). Ketiga, kebijakan untuk berpakain/berbusana syar’i 
ketika berada dilingkungan kampus untuk menumbuhkan kesopanan 
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dan kerapian mahasiswa UAD kampus 3 (dimensi akhlak). Model 
penciptaan kultur religius mahasiswa dilakukan pihak LPSI dengan 
model struktural (top-down). 
4. Evaluasi kebijakan internalisasi nilai-nilai Islam Lembaga 
Pengembangan Studi Islam (LPSI) dalam pembentukan kultur religius 
mahasiswa di UAD kampus 3, untuk evaluasi formulasi kebijakan 
LPSI yaitu menggunakan pendekatan rasional dan strategi. Untuk 
implementasi kebijakan, pihak LPSI meminta legitimasi kepada Rektor 
UAD untuk mendapatkan pengesahan pengimplementasian sebuah 
kebijakan. Evaluasi kinerja kebijakan, pihak LPSI bekerjasama dengan 
seluruh dosen AIK dan sertifikasi serta pembimbing kegiatan tahsinul 
Qur’an dan organisasi mahasiswa UAD kampus 3 dalam pelaksanaan 
kegiatan islamisasi kampus. Evaluasi lingkungan kebijakan, bahwa 
lingkungan UAD kampus 3 sangatlah mendukung terciptanya kultur 
religius mahasiswa, dengan adanya tempat ibadah yang nyaman, 
menyediakan beberapa alat sholat dan al-Qur’an, kotak infaq, kaligrafi 
di dinding kampus, motivasi-motivasi islami, serta foto besar 
mahasiswa dengan busana syar’i. Keseluruhan proses kebijakan 
internalisasi nilai-nilai Islam LPSI dalam pembentukan kultur religius 
mahasiswa UAD kampus 3, yakni dalam kriteria kecukupan 
(adequacy), dimana masih terdapat beberapa mahasiswa UAD kampus 
3 yang belum berpakaian syar’i, merokok di lingkungan kampus, dan 
ada yang memanipulasi tanda tangan pembimbing kegiatan tahsinul-
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Qur’an untuk mendapatkan sertifkat kelulusan Tes Membaca al-
Qur’an. 
B. Saran-saran 
 Berdasarkan analisa dan hasil penelitian ini mengisyaratkan adanya 
beberapa hal penting yang harus menjadi perhatian beberapa pihak. Oleh 
karena itu, ada beberapa saran yang ingin penulis sampaikan kepada: 
1. Kepala LPSI, Kepala Pusat AIK dan Sosial Masyarakat, Kepala Pusat 
Pengkaderan dan semua staffnya, sebaiknya melakukan review dan 
telaah kembali terkait kebijakan atau program lembaga, mengingat 
mahasiswa semakin tahun semakin bertambah banyak. Maka ada 
beberapa program kegiatan LPSI yang perlu dilanjutkan, 
dipertahankan, direvisi, dan didesain kembali model beserta 
bentuknya, baik kebijakan yang bersifat akademik maupun non 
akademik. Tentunya hal tersebut tetap dengan mempertimbangkan 
kondisi dan kemampuan lembaga. Adapun alternatif perbaikan seperti 
adanya telaah mendalam terkait kurikulum, silabi, serta metode 
pembelajaran yang perlu diterapkan oleh dosen mata kuliah AIK dan 
sertifikasi. Kegiatan-kegiatan rutin islami bisa lebih ditingkatkan lagi 
efisiensi pelaksanaannya dengan membuat pengawasan dan evaluasi 
kegiatan. Dalam sholat berjamaah di kampus 3 sudah sangat banyak 
jamaahnya maka perlu adanya perluasan masjid agar seluruh jamaah 




2. Para dosen selain pengampu mata kuliah AIK dan sertifikasi 
hendaknya dapat bekerjasama dengan LPSI  untuk menanamkan nilai-
nilai Islam sehingga nilai tersebut dapat terwujud pada perilaku 
mahasiswa. Terutama dalam hal memotivasi dan memberikan 
keteladanan di kampus. Semisal segera mengakhiri perkuliahan ketika 
mendengar adzan dan mengajak mahasiswanya untuk segera ke masjid 
guna melaksanakan sholat berjamaah. Menegur mahasiswa yang 
melanggar norma-norma agama dengan tegas terutama dalam hal 
berbusana dan merokok di kampus dengan harapan akan terbentuknya 
kultur religius yang sempurna dan menyeluruh. 
3. Seluruh mahasiswa yang ada di UAD kampus 3 hendaknya 
menjalankan kebijakan yang dikeluarkan oleh LPSI dengan kesadaran, 
konsisten, dan komitmen. Berfikir positif terhadap progrma-program 
yang ada. Aktif dalam mengikuti semua program keislaman kampus, 
baik kajian ataupun dalam hal perlombaan. Sebab tujuan dari semua 
kebijakan dan program LPSI sejatinya adalah untuk mewujudkan 
amalan-amalan Islam dalam kehidupan pribadi, keluarga dan 
masyarakat nantinya. Harapannya adalah terciptanya kultur religius 
yang holistik dan menyeluruh baik dari busana, keilmuan, komunikasi, 
dan disiplin ibadah. Maka seluruh mahasiswa yang ada diharapkan 
untuk senantiasa istiqomah dan mampu menjalankan dakwah amar 




C. Kata Penutup 
 Alhamdulillah segala puji syukur kehadirat Allah SWT. Sang 
penguasa segalanya, yang telah memberikan rahmat dan keridhoanNya 
kepada penulis sehingga penulis mampu untuk menyelesaikan proses 
penelitian dan menyusunnya dalam bentuk tesis yang berjudul Kebijakan 
Internalisasi Nilai-nilai Islam dalam pemebentukan Kultur Religius 
Mahasiswa (Studi Terhadap Lembaga Pengembangan Studi Islam (LPSI) 
Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta).  
   Penulis menyadari bahwa tesis ini belum bisa dikatakan 
sempurna. Untuk itu penulis selalu mengharapkan kritik dan saran yang 
konstruktif demi perbaikan hasil penelitian yang lebih baik, karena Allah 
senantiasa meridhoi hambaNya untuk menjadi yang lebih baik dan 
menyayangi setiap hambaNya yang saling tolong menolong dalam 
kebaikan . 
     Segala upaya tentunya tidak terlepas dari hambatan maupun 
rintangan, sebagaimana halnya dalam penyusunan tesis ini, peneliti juga 
mengalami hambatan baik dari sisi internal maupun ekternal. Namun 
dengan adanya motivasi dan kebijaksanaan yang mengarahkan peneliti 
untuk mampu menyelesaikan tesis ini serta menjadikan halangan serta 
rintangan tersebut sebagai bahan pelajaran yang dapat diambil hikmahnya, 
alhamdulillah pada akhirnya penulis dapat menyelesaikannya. 
   Beribu ucapan terima kasih kepada semua pihak yang telah 
membantu proses penyusunan tesis ini. Terlebih untuk Dr. Subiyantoro, 
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M.Ag. yang telah sabar meluangakan waktunya untuk membimbing 
penulis. Akhirnya penulis berharap agar tesis ini dapat bermanfaat bagi 
pribadi penulis sendiri dan tentunya bagi dunia pendidikan pada 
umumnya. Semoga kita senantisa menjadi hamba-hamba Allah yang 
beriman, dan diberikan kemampuan serta keridhoanNya untuk menjadi 
pribadi yang selalu istiqomah, dalam menjalankan amar ma’ruf nahi 
munkar dalam segala aspek kehidupan, sehingga Islam dapat kita rasakan 
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